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"Lihatlah dunia dengan cara menunduk, 
maka kamu akan dapat mensyukuri semua nikmat yang telah Allah 

berikan." 
 

Winners are not people who never fail, 

but people who never quit. 

Pemenang Bukan Orang Yang Tidak Pernah Gagal, 

Tapi Orang Yang Tidak Pernah Berhenti. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kesejahteraan merupakan tujuan dari seluruh keluarga. Kesejahteraan 

diartikan sebagai kemampuan keluarga untuk memenuhi semua kebutuhan untuk 

bisa hidup layak, sehat, dan produktif. Berdasarkan data BPS (2018), masih 

terdapat sekitar 26 juta orang atau 9,66 persen penduduk yang tinggal di bawah 

garis kemiskinan atau mereka yang tidak memiliki kemampuan untuk memenuhi 

semua kebutuhan pokoknya. Penduduk miskin ini sebagian besar tinggal di 

wilayah perdesaan yang erat kaitannya dengan usaha pertanian. Tingkat 

penghasilan/pendapatan seseorang akan berpengaruh besar terhadap ketenangan 

atau kesejahteraan, orang bisa menjadi tidak sejahtera dalam rumah tangganya 

karena tidak tenang jiwanya dalam menyesuaikan diri. Dalam memahami realitas 

tingkat kesejahteraan, pada dasarnya terdapat beberapa faktor yang menyebabkan 

terjadinya kesenjangan tingkat kesejahteraan antara lain: (1) sosial ekonomi 

rumah tangga atau masyarakat, (2) struktur kegiatan ekonomi sektoral yang 

menjadi dasar kegiatan produksi rumah tangga atau masyarakat, (3) potensi 

regional (sumberdaya alam, lingkungan dan insfrastruktur) yang mempengaruhi 

perkembangan struktur kegiatan produksi, dan (4) kondisi kelembagaan yang 

membentuk jaringan kerja produksi dan pemasaran pada skala lokal, regional dan 

global (Miharja, 2014). 

Keterkaitannya antara konsep kesejahteraan dan konsep kebutuhan adalah 

dengan terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan tersebut, maka seseorang sudah dapat 

dinilai dengan indikator kesejahteraan. Kesejahteraan keluarga petani merupakan 

tujuan pembangunan pertanian dan pembangunan nasional. Secara sederhana 

keluarga petani dikatakan sejahtera manakala dapat memenuhi kebutuhan dasar 

anggotanya. Jika merujuk UU No 10 Tahun 1992 (UU tentang Perkembangan 

Kependudukan dan Pembangunan Keluarga Sejahtera), keluarga sejahtera 

dimaknai secara luas yaitu: ” keluarga yang dibentuk berdasarkan atas perkawinan 

yang sah, mampu memenuhi kebutuhan hidup spiritual, dan materiil yang layak, 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki hubungan yang serasi, selaras, 

1 



dan seimbang antar anggota dan antara keluarga dengan masyarakat dan 

lingkungan” Mengingat luas dan lebarnya rentang kualitas kebutuhan dasar 

individu dan keluarga, maka dalam definisi operasionalnya, kesejahteraan 

seringkali direduksi menjadi sebatas terpenuhinya kebutuhan fisik dasar minimal 

seperti sandang, pangan, papan, kesehatan dan pendidikan. Pengukurannyapun 

seringkali hanya dilakukan secara objektif, padahal kesejahteraan menyangkut 

aspek persepsi individu atau keluarga terhadap kondisi pemenuhan kebutuhan 

pokoknya. Saat ini telah dikembangkan pengukuran kesejahteraan keluarga 

dengan menggunakan dua dimensi: objektif dan subjektif. Hal tersebut didukung 

fakta di lapangan bahwa antara kesejahteraan objektif dan subjektif seringkali 

tidak searah. Individu atau keluarga yang menurut pengukuran objektif telah 

sejahtera belum tentu secara subjektif telah merasa demikian, dan sebaliknya 

(Rohman, 2017). Kesejahteraan keluarga petani merupakan output dari proses 

pengelolaan sumberdaya keluarga dan penanggulangan masalah yang dihadapi 

keluarga petani. Proses tersebut terangkum secara terpadu sebagai ketahanan 

keluarga, yang menurut UU No 10 Tahun 1992 didefinisikan sebagai : ”Kondisi 

dinamik suatu keluarga yang memiliki keuletan dan ketangguhan serta 

mengandung kemampuan fisik material dan psikis mental spiritual guna hidup 

mandiri dan mengembangkan diri dan keluarganya untuk hidup harmonis dan 

meningkatkan kesejahteraan lahir dan batin”. Kesejahteraan terkait dengan 

keberfungsian keluarga.  

Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang 

memiiki Program Lumbung Pangan Nasional, hal ini tidak terlepas dari 

tersedianya potensi sumber daya lahan yang cukup variatif. Dari luas wilayah 

Provinsi Sumatera Selatan, 8.701.742 ha, sekitar 895.182 ha merupakan lahan 

persawahan (BPS Banyuasin, 2017). Salah satu daerah di Provinsi Sumatera 

Selatan yang dapat mendukung Kabupaten Banyuasin sebagai salah satu 

kabupaten andalan pengembangan kawasan budidaya pertanian di Provinsi 

Sumatera Selatan. Data Bappeda Kabupaten Banyuasin tahun 2017 mencatat 

setengah luas wilayah kabupaten Banyuasin wilayah dipergunakan sebagai lahan 

pertanian. Luas lahan pertanian 919.767 ha dan 206.124 ha diantaranya 

merupakan lahan perkebunan. Pelaku usaha perkebunan paling dominan yaitu 



perkebunan rakyat dan perkebunan besar. Lahan sebagai sumberdaya yang sangat 

penting bagi petani dalam melakukan kegiatan pertanian. Lahan yang luas akan 

semakin memperbesar harapan petani untuk dapat hidup layak. Seiring dengan 

meningkatnya jumlah penduduk, keberadaan lahan terutama lahan pertanian 

menjadi semakin terancam dikarenakan Desakan kebutuhan akan lahan yang lebih 

banyak. Sementara jumlah tanah yang tersedia tidak bertambah.  

Tabel 1.1 Alih Fungsi Lahan di Kabupaten Banyuasin (Dalam Hektar) Periode 

Tahun 2013-2018 

Tipe perubahan penggunaan lahan Luas perubahan (ha) 

Hutan rawa primer ke hutan rawa sekunder 20.036 

Monokultur karet ke monokultur kelapa sawit 18.656 

Monokultur kelapa ke padi sawah 13.795 

Semak belukar ke monokultur karet 11.240 

Padi sawah ke monokultur kelapa 9.303 

Padi sawah ke monokultur karet  7.653 

Rerumputan ke padi sawah 7.644 

Semak belukar ke monokultur kelapa 7.420 

Monokultur karet ke peternakan  9.862 

Sumber: hasil analisis pokja PTGL-EHKB Kabupaten Banyuasin 

Perubahan penggunaan lahan utama di Kabupaten Banyuasin pada periode 

pengamatan tahun 2013-2018 ditunjukan pada tabel 1.1. Perubahan dominan 

pertama terjadi di Hutan rawa primer ke hutan rawa sekunder dengan luas 

perubahan 20.036 hektar. Sedangkan perubahan lahan dominan yang paling 

sedikit yaitu dari Semak belukar ke monokultur kelapa seluas 7.420 hektar.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 1.2 Identifikasi penyebab perubahan penggunaan lahan 2013-2018 

Tipe perubahan 

penggunaan 

lahan 

Penyebab 

perubahan 

penggunaan lahan 

Pelaku 

perubahan 

penggunaan 

lahan 

Penerima 

manfaat dan 

bentuk manfaat 

 

Kebijakan yang 

mendorong 

Hutan rawa 
primer ke hutan 

rawa sekunder 

Perubahan 
penggunaan lahan 

yang disebabkan 
karena tidak 
terkelolanya lahan 
secara intensif 

- - - 

Monokultur karet 
ke monokultur 
kelapa sawit 

Pemilihan komoditas 
mengikuti kebutuhan 
pasar 

Masyarakat dan 
pelaku usaha 

Masyarakat/ 
pelaku usaha dan 
terciptanya 
lapangan kerja 

Pengembangan 
ekonomi 
masyarakat 

Monokultur 
kelapa ke padi 
sawah 

Pembukaan lahan 
pertanian masyarakat  

Masyarakat, 
pelaku usaha 

Masyarakat, 
pemerintah 

Pemenuhan bahan 
makanan pokok 

Semak belukar ke 
monokultur karet 

Pembukaan kebun 
masyarakat 

Masyarakat, 
pelaku usaha 

Masyarakat/ 
pelaku usaha dan 
terciptanya 
lapangan kerja 

Pengembangan 
ekonomi 
masyarakat 

Padi sawah ke 
monokultur 
kelapa 

Pemilihan komoditas 
mengikuti kebutuhan 
pasar 

Masyarakat, 
pelaku usaha 

Masyarakat/ 
pelaku usaha dan 
terciptanya 
lapangan kerja 

Pengembangan 
ekonomi 
masyarakat 

Padi sawah ke 
monokultur karet  

Pemilihan komoditas 
mengikuti kebutuhan 
pasar 

Masyarakat, 
pelaku usaha 

Masyarakat/ 
pelaku usaha dan 
terciptanya 

lapangan kerja 

Pengembangan 
ekonomi 
masyarakat 

Rerumputan ke 
padi sawah 

Optimalisasi 
penggunaan lahan 

Masyarakat, 
pelaku usaha 

Masyarakat  - 

Semak belukar ke 
monokultur 
kelapa 

Pemanfaatan lahan 
terbuka/terlantar 

Masyarakat, 
pelaku usaha 

Masyarakat/ 
pelaku usaha dan 
terciptanya 
lapangan kerja 

RTRW/ Unit 
Perencanaan 
Daerah 

Monokultur karet 
ke peternakan  

Rasionalitas dalam 
Pemilihan komoditas 
yang mengikuti 
kebutuhan pasar 

Masyarakat, 
pelaku usaha 

Masyarakat/ 
pelaku usaha dan 
terciptanya 
lapangan kerja 

Pengembangan 
ekonomi 
masyarakat 

Sumber: hasil analisis pokja PTGL-EHKB Kabupaten Banyuasin 

 Tabel 1.2 menunjukkan penyebab perubahan lahan pada periode 

pengamatan tahun 2013-2018. Secara umum penyebab perubahan penggunaan 

lahan di Banyuasin adalah keinginan untuk melakukan pengambilan manfaat kayu 

hutan, pengelolaan intensif untuk komoditas tertentu, dan pemenuhan kebutuhan 

bahan makanan (pertanian). Kebijakan yang mendorong perubahan penggunaan 

lahan adalah adanya kebijakan pembangunan ekonomi masyarakat dan 

pemenuhan bahan pangan. 

Alih fungsi lahan di Kabupaten Banyuasin adalah seluas 105.609 ha 

sepanjang tahun 2013–2018. Tingkat alih fungsi per tahun ini meningkat 

sepanjang tahun 2016-2018 mencapai 5.000 ha atau setara dengan 3.500 ha per 

tahunnya (Affandi dkk, 2018). Hal ini menunjukkan bahwa di Sumatera Selatan 



telah banyak sekali terjadi pengalihan fungsi lahan pertanian menjadi 

nonpertanian. Pembangunan infrastruktur yang berjalan timpang menjadi stimulus 

para masyarakat pedesaan sebagai komunitas marginal, program pengentasan 

kemiskinan di pedesaan melalui industri pedesaan ternyata hanya sekedar retorika 

dan tidak banyak merubah kondisi perekonomian masyarakat Desa. Hal ini 

menjadi sebuah kewajaran jika masyarakat melakukan tindakan 

mengalihfungsikan lahan yang mereka miliki sebagai strategi adaptasi petani 

untuk bertahan hidup.  

Tabel 1.3 Rincian Penggunaan Lahan di Kabupaten Banyuasin 

Jenis lahan Luas (Ha) 

Perkampungan/ pemukiman 12.907 
Perkebunan  44.444 
Persawahan 54.286 
Hutan  40.157 
Semak / alang-alang 670 
Kolam / tambak 1.317 

Rawa- rawa 792 
Peternakan 449 
Lain-lain 2.035 

      Sumber: hasil analisis pokja PTGL-EHKB Kabupaten Banyuasin 

 

Lahan nonpertanian memang lebih menjanjikan keuntungannya dibanding 

lahan pertanian, jika dialokasikan menjadi perkantoran, industri, perumahan. 

Industrialisasi digunakan pemerintah untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

nasional yang hasilnya adalah agar mensejahterakan masyarakat. Industrialisasi 

membutuhkan lahan untuk mendirikan bangunan pabrik atau kantor sehingga 

tidak menutup kemungkinan alih fungsi lahan akan dilakukan. Sektor pertanian 

dan sektor industri harus berjalan beriringan sehingga terjadi keseimbangan dalam 

peningkatan kesejahteraan masyarakat pedesaan. Alih fungsi lahan pertanian 

merupakan pengalihfungsian lahan pertanian dan segala pemanfaatannya menjadi 

non pertanian. Perkembangan kehidupan telah membuat alih fungsi lahan 

pertanian sulit dihindarkan. Jumlah penduduk terus bertambah, tuntutan 

peningkatan kualitas kehidupan, serta orientasi kebijakan ekonomi yang diambil 

pemerintah, semuanya itu mendorong terjadinya alih fungsi lahan. Seiring tekanan 

kebutuhan sektor lain terhadap lahan, rata-rata kepemilikan lahan petani pun 

menyusut. Jelas bahwa alih fungsi lahan berdampak pada kehidupan masyarakat 

baik dari sisi ekonomi dan maupun sosial.  



Fenomena alih fungsi lahan telah banyak terjadi di kabupaten-kabupaten 

yang terdapat di Provinsi Sumatera Selatan, salah satunya adalah Kabupaten 

Banyuasin khususnya di Desa Tebing Abang Kecamatan Rantau Bayur. Alih 

fungsi lahan yang terjadi di Desa Tebing Abang diakibatkan oleh adanya produksi 

karet yang tidak maksimal dan juga diakibatkan fluktuasi harga karet yang selalu 

membuat resah keluarga petani karet di Desa Tebing Abang. Adanya alih fungsi 

lahan yang terjadi di Desa Tebing Abang tentu memberikan dampak positif dan 

negatif terhadap keadaan sosial ekonomi masyarakat, yang semula daerah ini 

adalah daerah perkebunan karet dengan adanya alih fungsi lahan tentu akan 

berpengaruh pada indikator-indikator ekonomi dan sosial. Adapun indikator 

ekonomi yang akan terpengaruh adalah pendapatan masyarakat dan 

ketenagakerjaan, sedangkan indikator sosial yang terpengaruh adalah masalah 

kepadatan penduduk dan perubahan mata pencaharian masyarakat. Adapun 

penggunaan lahan di Kabupaten Banyuasin akan disajikan pada tabel dibawah ini: 

Keluarga di Desa Tebing Abang Kecamatan Rantau Bayur, mayoritas 

penduduknya beragama Islam dan terdiri dari berbagai macam suku. Dilihat dari 

pekerjaannya di Desa Tebing Abang banyak macamnya namun yang paling 

banyak adalah sebagai petani karet disamping pekerjaan lainnya seperti PNS, 

Pedagang dan Bertukang, namun mengusahakan tanaman karet sebagai tanaman 

utama. Desa dengan penduduk 580 jiwa, 230 jiwa bekerja sebagai petani karet, 14 

jiwa bekerja sebagai pedagang, 13 jiwa lainnya bekerja sebagai PNS (BPS 

Banyuasin, 2017). Sebagai tanaman utama yang diusahakan, maka 

ketergantungan terhadap pendapatan dari hasil penjualan karet ini sangat 

mempengaruhi tingkat kesejahteraan mereka. Meskipun Desa Tebing Abang 

merupakan salah satu Desa penghasil karet di Kabupaten Banyuasin, namun 

kenyataan menunjukkan tidak semua masyarakat petani karet hidup dalam kondisi 

yang lebih baik, banyak diantara mereka tergolong miskin. Adapun penghasilan 

perbulannya kurang lebih mencapai Rp1.000.000 sampai dengan Rp2.000.000 

perorang dengan rata-rata perminggu berkisar antara Rp400.000 sampai dengan 

Rp500.000 perminggu (Arifin, 2018). Hasil pengamatan yang penulis dapatkan 

dilapangan menunjukkan bahwa keluarga yang berprofesi sebagai petani karet ini 

dikerjakan oleh laki-laki maupun perempuan dan keduanya memiliki kesamaan 



yang sama karena tenaga kerja dan lahan yang dimiliki masih terbatas. Namun 

masyarakat Desa Tebing Abang belum dikatakan sejahtera hal ini dapat dilihat 

dari gejala-gejala sebagai berikut: (1) Selalu muncul sifat pesimis dengan 

penghasilan yang mereka dapatkan hari ini. (2) Sering timbul sifat mengeluh 

dengan penghasilan yang mereka dapatkan. (3) Harga pemasaran dan niaga karet. 

(4) Luas kebun yang dimiliki. (5) Jumlah tanggungan dalam satu keluarga.  

Karet Alam merupakan salah satu komoditas penting perkebunan selain 

sawit dan kelapa. Desa Tebing Abang adalah salah satu Desa penghasil karet 

terbesar yang ada di kabupaten Banyuasin. Tapi nasib petani karet berbanding 

terbalik dengan yang diharapkan. Anjloknya harga karet berdampak pada 

peningkatan angka kemiskinan bagi petani karet di Desa Tebing Abang. Harga 

karet mingguan selalu mengalami penurunan, dari sebelumnya Rp 6.500  

perkilogram  turun menjadi Rp 5.000 perkilogram. Petani selalu  merasa galau dan 

gelisah karena harga getah karet yang selalu tidak stabil seperti yang diharapkan  

karena harganya sering berubah-ubah.  

Pendapatan petani merupakan ukuran penghasilan yang diterima oleh 

petani dari usaha taninya. Tingkat kesejahteraan keluarga petani itu sendiri pun 

dilihat dari seberapa besar pendapatan dan pengeluaran yang didapat serta 

dikelola agar dapat terjamin kesejahteraan keluarganya, mengingat pendapatan 

yang diterima sebagian tidak selalu tetap dikarenakan harga karet yang juga turun 

naik. Hal inilah yang menjadi kendala utama, dalam meningkatkan kesejahteraan 

keluarga. Kondisi ini akhirnya memicu langkah instan petani untuk 

mengupayakan lahan perkebunan karet mereka menjadi sumber penghasilan. 

Faktor rendahnya harga karet di tingkat petani yaitu. Rp 5000- 7000/kg membuat 

petani terpaksa menyadap karet. Petani mau menyadap bila tidak ada pekerjaan 

lain. Tetapi apabila ada pekerjaan lain seperti menjadi buruh tani atau kuli 

bangunan maka mereka tidak akan menyadap (Arifin, 2018).  

 

 

 

 



Perkembangan harga komoditi karet selama 4 tahun (2015-2018) sebagaimana 

dapat dilihat yang tertera pada Tabel di bawah ini. 

Tabel 1.4 Harga Rata-rata (Rp/Kg) Komoditas Karet Di Kabupaten 

Banyuasin (2015-2018) 
No Tahun Rata-rata Harga (Rp/Kg) 

1. 2015 13.000 
2. 2016 8.500 
3. 2017 6.500 

4. 2018 5000 

 Sumber : Dinas Pertanian Kabupaten Banyuasin, 2018 

 

Berdasarkan tabel 1.4 Terlihat harga karet tahun 2015 sebesar Rp13.000, 

tahun 2016 turun drastis menjadi Rp8.500 /kg, pada tahun 2017 turun lagi menjadi 

Rp6.500 /kg, hingga tahun 2018 harga karet hanya  Rp5.000 /kg. Harga karet 

selama 4 tahun terakhir terjadi penurunan di sebabkan kualitas karet yang tidak 

maksimal sehingga petani beralih fungsi usaha dari karet beralih ke komoditas 

lain salah satunya seperti unggas (peternakan ayam). Sehingga sejumlah petani di 

Desa Tebing Abang Kecamatan Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin mendirikan 

kandang- kandang untuk menernak ayam mengingat komoditas ini selalu 

dibutuhkan dipasaran setiap harinya. Kini Desa Tebing Abang  mengalami alih 

fungsi usaha lahan, dimana lahan pertanian didominasi oleh peternakan ayam. 

Peternakan ayam menggusur komoditas andalan lainnya seperti karet, selain itu 

menernak ayam dipilih petani karena ayam bisa menghasilkan daging dan juga 

telur dan bisa dipanen setiap bulannya bahkan perhari. Modalnya tidak terlalu 

besar jika dibandingkan komoditas lain. Petani bisa mendapatkan keuntungan 

setidaknya Rp 15 juta (Arifin, 2018).  

Desa Tebing Abang dengan adanya harga karet yang terus mengalami 

penurunan yang disebabkan kualitas karet yang tidak maksimal sehingga 

terjadinya usaha lahan karet yang berubah fungsi menjadi usaha lahan peternakan 

ayam. Produksi antara lahan karet dengan ternak ayam per tahunnya sangat jauh 

perbandingannya. Hal ini dikarenakan rendahnya harga karet dan naiknya 

kebutuhan hidup sehingga petani menebang/menebas tanaman karet yang tidak 

produktif untuk dialihkan usaha lahan kepeternakan ayam, karena komoditi ternak 

ayam masa tumbuhnya sampai panen hanya memerlukan waktu 1 bulan saja. 

Modal untuk ternak ayam sekitar Rp4 juta dan lebih menjanjikan karena produksi 

ayam yang terus stabil, sehingga petani memperoleh pendapatan rata-rata per 



tahun Rp21.000.000, sedangkan karet masa tumbuhnya sampai berproduksi 

memerlukan waktu 5 tahun dengan modal yang tinggi. 

Petani sering mengalami kerugian karena harga karet yang rendah maka 

alih fungsi lahan karet menjadi lahan peternakan ayam diharapkan dapat 

memberikan pendapatan yang lebih tinggi karena harga ayam yang selalu stabil 

dipasaran dan lebih menjanjikan dibandingkan karet. Dari uraian masalah yang 

telah penulis paparkan diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti tingkat 

kesejahteraan keluarga petani yang merupakan petani karet, dan mencari tahu 

perbandingan tingkat kesejahteraan keluarga sebelum dan setelah keluarga petani 

tersebut mengalihfungsikan lahan perkebunan karetnya ke pertenakan ayam 

dengan judul “Tingkat Kesejahteraan Keluarga Petani Di Desa Tebing Abang 

Kecamatan Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin (Studi Sebelum dan Sesudah 

Alih Fungsi Lahan”. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas terlihat bahwa permasalahan yang ada 

didalam keluarga petani di Desa Tebing Abang terkait kesejahteraan mereka, yaitu 

harga karet yang selalu mengalami penurunan yang membuat penghasilan 

keluarga petani juga ikut menurun. Hal ini tentu saja berdampak pada 

kesejahteraan, sehingga pada akhirnya keluarga petani termotivasi untuk 

melakukan alih fungsi usaha lahan perkebunan karet berubah ke komoditi 

peternakan ayam yang diharapkan bisa berpengaruh terhadap peningkatan 

kesejahteraan keluarga petani. 

 

Dari uraian di atas maka masalah yang teridentifikasi pada penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana tingkat kesejahteraan keluarga petani sebelum terjadinya alihfungsi 

lahan perkebunan karet ke peternakan ayam  di Desa Tebing Abang Kecamatan 

Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin? 

2. Bagaimana tingkat kesejahteraan keluarga petani sesudah terjadinya alihfungsi 

lahan perkebunan karet ke peternakan ayam  di Desa Tebing Abang Kecamatan 

Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin? 



3. Apakah ada perbedaan tingkat kesejahteraan keluarga petani sebelum dan 

sesudah alihfungsi lahan perkebunan karet ke peternakan ayam  di Desa Tebing 

Abang Kecamatan Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin? 

 

1.3 Tujuan 

a. Tujuan Umum 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengidentifikasi dan 

menganalisis tingkat kesejahteraan keluarga petani di Desa Tebing Abang 

Kecamatan Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin. 

b. Tujuan Khusus 

Penelitian ini secara khusus bertujuan: 

1. Untuk mengukur dan mengetahui tingkat kesejahteraan keluarga petani 

sebelum alihfungsi lahan perkebunan karet ke peternakan ayam  di 

Desa Tebing Abang Kecamatan Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin. 

2. Untuk mengukur dan mengetahui tingkat kesejahteraan keluarga petani 

sesudah alihfungsi lahan perkebunan karet ke peternakan ayam  di 

Desa Tebing Abang Kecamatan Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin. 

3. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan tingkat kesejahteraan 

keluarga petani sebelum dan sesudah alihfungsi lahan perkebunan 

karet ke peternakan ayam  di Desa Tebing Abang Kecamatan Rantau 

Bayur Kabupaten Banyuasin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik 

secara teoritis maupun secara praktis.  

1. Manfaat Akademik 

Secara akademis manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini 

adalah penelitian ini diharapkan bisa digunakan untuk sebagai bahan 

kajian dan pengembangan bagi ilmu-ilmu sosial khususnya di bidang 

sosiologi pedesaan, sosiologi ekonomi dan sosiologi pertanian 

terutama yang berhubungan dengan masalah-masalah mengenai 

kesejahteraan keluarga petani. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini yakni 

dapat berguna sebagai upaya peningkatan ketahanan pangan nasional 

serta kesejahteraan petani melalui kegiatan industri di bidang 

peternakan. Juga dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi 

pemerintah dan instansi terkait informasi dalam menentukan arah 

kebijakan yang akan dilakukan oleh pemerintah daerah. 
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